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ABSTRAK

COVID-19 adalah penyakit yang sudah menyebar keseluruh dunia dan
menyebabkan angka mortalitas yang tinggi dengan angka penularan sebanyak
425.493 kasus termasuk di Indonesia. Peningkatan ini salah satunya terjadi karena
perilaku masyarakat terhadap pandemi COVID-19 yang dipengaruhi oleh
pengetahuan dan kesadaran masyarakat itu sendiri. Komite Penasihat Praktik
Imunisasi dan Centers for Disease Control (CDC) menyarankan setiap penduduk
untuk melakukan vaksinasi COVID-19. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
gambaran cakupan vaksinasi dan kejadian penularan Covid 19 di Kota Palembang
tahun 2021. Penelitian ini merupakan suatu penelitian observasional deskriptif
dengan desain ekologis menggunakan analisis temporal. Sampel yang dipakai
berasal dari data sekunder, yaitu data yang tercatat di Dinas Kesehatan Kota
Palembang dengan teknik pengambilan sampel menggunakan metode total
sampling. Data diolah secara univariat untuk mendapatkan gambaran dari variabel
yang diteliti, data kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Hasil yang
didapatkan dalam penelitian ini bahwa cakupan vaksinasi dosis 1 sebesar 54,63%,
sedangkan cakupan vaksinasi dosis 2 sebesar 46,53%, hal ini menunjukkan bahwa
cakupan vaksinasi pada dosis pertama lebih besar dibandingkan cakupan vaksinasi
pada dosis kedua. Sementara penularan Covid — 19 diketahui bahwa kecamatan
yang memiliki kasus COVID-19 terbanyak adalah kecamatan Ilir Barat | dengan
kasus terkonfirmasi sebanyak 3.959 kasus (13,06 %) dan kecamatan dengan kasus
COVID-19 terendah adalah Kecamatan Kertapati sebanyak 574 kasus (1,89 %).

Kata kunci: COVID-19, Cakupan Vaksinasi, Penularan
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ABSTRACT

COVID-19 is a disease that has spread throughout the world and causes a
high mortality rate with a transmission rate of 425,493 cases including in
Indonesia. This increase is one of them occurring because of people's behavior
towards the COVID-19 pandemic which is influenced by knowledge and awareness.
The Centers for Disease Control and Prevention (CDC) and Advisory Committee
on Immunization Practices recommend the society to get the COVID-19 vaccine.
This study aims to see an overview of vaccination coverage and the incidence of
Covid 19 transmission in Palembang City in 2021. This study is a descriptive
observational study with ecological design using temporal analysis. The sample
used comes from secondary data, which is data recorded in the Palembang City
Health Office with sampling techniques using the total sampling method. Data is
processed univariate to get an overview of the variables studied, the data is then
presented in the form of tables and graphs. The results obtained in this study show
that the coverage of vaccination dose 1 amounted to 54.63%, while the coverage of
vaccination dose 2 amounted to 46.53%, this shows that vaccination coverage at
the first dose is greater than vaccination coverage at the second dose. While the
transmission of COVID-19 is known that the district that has the most COVID-19
cases is Ilir Barat 1 with 3,959 confirmed cases (13.06%) and the district with the
lowest COVID-19 cases is Kertapati with 574 cases (1.89%).

Keywords: COVID-19, Vaccination Coverage, Transmission
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Coronavirus (CoV) menyebabkan berbagai infeksi saluran pernapasan
manusia bervariasi diantaranya flu ringan sampai sindrom gangguan
pernapasan berat. Coronavirus Disease 2019 atau COVID-19 mengakibatkan
sindrom pernapasan akut parah disebabkan oleh SARS-CoV-2 membahayakan
kesehatan dunia. Epidemi COVID-19 berawal dalam Kota Wuhan Cina
menjelang penghujung bulan Desember 2019 lalu sejak itu menyebar dengan
cepat ke Thailand, Jepang, Korea Selatan, Singapura dan Iran di bulan-bulan
awal (Umakanthan et al. 2020). Badan Kesehatan Dunia mengemukakan wabah
baru COVID-19 sebagai pandemi sejak 11 Maret 2020, yang terus berkecamuk,
dengan tingkat morbiditas dan mortalitas terus meningkat secara global (World
Health Organization, 2020).

Pandemi COVID-19 telah berlangsung lebih dari 2 tahun. Cara penularan
utama adalah kontak individu ke individu lewat titisan pernapasan yang lebar
mengandung virus SARS-CoV-2 yang dihasilkan dengan menghembuskan
napas (terutama dengan kuat), bersin, batuk, bernyanyi dan berbicara (World
Health Organization, 2020). Lansia atau orang yang lebih tua secara konsisten
berhubungan atas transmisi penyakit dan mortalitas (kematian) yang kian parah
(World Health Organization, 2020). Untuk memerangi ancaman kesehatan
global yang sedang berlangsung ini, dan untuk mengurangi risiko gejala
COVID-19 yang dikonfirmasi laboratorium, rawat inap karena COVID-19,
dengan kematian terkait, Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit (CDC)
dan Komite Penasihat Praktik Imunisasi menyarankan tiap-tiap penduduk yang
berumur 12 tahun ke atas menerima  vaksinasi COVID-19 (Affairs,
Administration, and Safety 2021).

Munculnya vaksin tidak menghilangkan bahaya besar dari paparan
SARS-CoV-2 dimana beberapa anggota lainnya tidak sepenuhnya divaksinasi
(Affairs, Administration, and Safety 2021). Saat ini masih ada sedikit

pemahaman tentang hubungan antara infeksi SARS-CoV-2, response
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antibody, dan perlindungan oleh vaksin (Speiser 2020). Golongan utama yang
menerima vaksin COVID-19 di Kota Palembang adalah warga yang berdomisili
di yang usianya > 18 tahun, yang terdapat data keamanan vaksin yang
mencukupi dan pembenaran pendayagunaan ketika gawat darurat (emergency
use authorization) atau publikasi nomor izin edar (NIE) dari Badan Pengawas
Obat dan Makanan (Kemenkes RI 2021). Perlu untuk melakukan penelitian
tentang gambaran cakupan vaksinasi dan kejadian penularan COVID-19 di
Kota Palembang.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana gambaran cakupan vaksinasi Covid-19 dan kejadian penularan
COVID-19 di Kota Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Mengetahui gambaran cakupan vaksinasi Covid-19 dan kejadian
penularan COVID-19 di Kota Palembang.

1.3.2. Tujuan Khusus

1. Mengetahui cakupan vaksinasi COVID-19 secara akumulatif periode
Februari-September 2021 di Kota Palembang.

2. Mengetahui distribusi masyarakat terkonfirmasi COVID-19 per
Kecamatan secara akumulatif periode Februari-September 2021 di

Kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi,
menambah wawasan dan pengetahuan tentang kejadian penularan
COVID-19 dan cakupan vaksin di Kota Palembang.
1.4.2. Manfaat Praktisi
1. Bagi Petugas Kesehatan
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi

ilmiah yang berguna dalam usaha menurunkan kejadian COVID-19
pada cakupan vaksin COVID-109.
2. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber

pengetahuan untuk menambah wawasan tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi COVID-19 pada cakupan vaksinasi.

3. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan,

motivasi atau sandaran tentang vaksinasi, baik ditinjau dari agama

maupun kesehatan.

1.5 Keaslian Penelitian

Berdasarkan hasil penelusuran dari berbagai penelitian yang ada, di jumpai

penelitian yang berhubungan di antaranya:

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Nama
Shah et al.,
2021

Judul Penelitian

Pengaruh
vaksinasi
terhadap
penularan
COVID-19: studi
observasional
pada petugas
kesehatan dan
rumah tangga

mereka

Metode Peneltian

Cross Sectional.
Sampel penelitian
dipilih secara
purposive
sampling. Kasus
COVID-19 yang
terdokumentasi
dan rawat inap
pada anggota
rumah tangga
yang tidak
divaksinasi dari
petugas kesehatan
yang divaksin dan

tidak divaksinasi

Hasil
Vaksinasi petugas
kesehatan untuk
SARS-CoV-2
mengurangi kasus
yang
terdokumentasi dan
rawat inap di kedua
individu yang
divaksinasi dan
anggota rumah
tangga mereka. Ini
meyakinkan bagi
petugas kesehatan,
dan memiliki

implikasi luas untuk
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Oktaviasari,
2018

Hubungan
Imunisasi Campak
dengan Kejadian
Campak di
Provinsi Jawa

Timur

dari 8 Desember
2020 hingga 3
Maret 2021.

Observasional
dengan desain
studi cross
sectional. Populasi
yang digunakan
yaitu semua orang
yang menderita
penyakit campak
tiap kabupaten
atau kota di
Provinsi Jawa
Timur pada tahun
2016. Cara
pengambilan
sampel adalah
dengan
menggunakan
total populasi.
Variabel yang
diteliti yaitu
jumlah imunisasi
campak pada bayi
dan balita serta
jumlah kasus
campak di
Provinsi Jawa

Timur, dengan

strategi vaksinasi
dan langkah-
langkah
pengendalian
masyarakat.
Penelitian ini
menunjukkan
bahwa terdapat
Hubungan antara
imunisasi campak
pada bayi (p=0,04)
yang memiliki kuat
hubungan lemah
dan tidak ada
hubungan antara
imunisasi campak
pada balita (p=0,92)
yang memiliki kuat
Hubungan lemah
dengan jumlah
kasus campak.
Kesimpulannya
bahwa ada
hubungan antara
imunisasi campak
pada bayi dengan
jumlah kasus
campak di Provinsi

Jawa Timur.
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teknik analisis

berupa korelasi

pearson
Vitiello et Vaksin COVID-19 Cross Sectional.
al., 2021 dan penurunan Sampel penelitian

penularan SARS-  dipilih secara
CoV-2 purposive
sampling.

Vaksinasi COVID-
19 melindungi
terhadap gejala
penyakit yang parah
tetapi juga
merupakan alat
penting untuk
mengurangi
penyebaran virus

dan tingkat infeksi.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki perbedaan dari penelitian

penelitian sebelumnya, diantaranya yaitu penelitian terdahulu melakukan penelitian

pada petugas kesehatan rumah tangga sedangkan peneliti melakukan penelitian

pada masyarakat Kota Palembang. Peneliti terdahulu melakukan penelitian di

Provinsi Jawa Timur sedangkan peneliti melakukan penelitian di Kota Palembang.

Jadi perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini dengan penelitian

terdahulu terdapat pada studi kasus, populasi, waktu dan tempat pelaksanaan

penelitian ( ATAGI, 2021).
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